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Abstrak

Paper ini akan dianalisa kinerja adaptive sloited ALOHA direct sequence code division multiple
access (DS-CDMA) pada kanal multipath fading dengan capture effect. Uniuk mencapai tujnan tersebut
maka digunakanlah algoritma yang mengatur tentang perubahan tingkat kecepatan transmisi yang akan
digunakan user berdasarkan kondisi traffik yang terjadi. Teknik adaptive slotted ALOHA DS-CDMA
adalgh suatu teknik akses yang dapat melakukan penyesuaian tingkat kecepatan transmisi berdasarkan
kondisi trafik yang ada. Penggunaan protokol akses kanal slotted ALOHA DS-CDMA merupakan
perpaduan antara meiode akses sloited ALOHA dan DS-CDMA dalam sistem homunikasi wireless.
Metode ini memungkinkan user-user untuk melakukan akses secara simulian dan penggunaan spektrum
yang effesien merupakan keuntungan dari siotted ALOHA DS-CDMA. Unjuk kerja S-ALOHA DS-CDMA
menurun pada kondisi kanal berfading. Untuk mengatasi menurunnya throughput oleh karena
menururmya jumlah bit yang terdupat pada paket yang dikirimkan, maka capture effect digunakan untuk
mengatasi masalah ini. Sehingga efeltif throughpur bergantung pada capture probability dan
probabilitas paket sukses yang dikirim. Dari hasil yang diperoleh bahwa throughput adaptive slotted
ALOHA DS-CDMA pada kanal multipath fading dengan capture effect akan meningkat dengan
menurunnya nilai capture ratio, panjang bit paket yang dikirim dan jumlah path yang berbeda.

Kata Kunci: Multiple-access protocols, CDMA, ALOHA, mobile communications dan multipath fading

Abstract

This paper will analyze the performance of adaptive slotted ALOHA DS-CDMA over multipath fading
with capture effect to increase throughput transmit data when traffic condition in saturation. To divine
intervention we use algorithm to control level change transmission rate use user based on traffic
condition. Adaptive sloited ALOHA DS-CDMA technique is technigue access can do adaptation level
fransmission rate based traffic condition. Using protocol access channel adaptive slotted ALOHA DS-
CDMA combine between slotted ALOHA and DS-CDMA in wireless communication system. This method
may users o do access simultaneously and using efficient spectrum is providential from adaptive slotted
ALOHA DS-CDMA Performance of S-ALOHA DS-CDMA decrease on channel fading To handle
throughput decrease because amount bit on transmit packet, so capture effect can use to handle this
problem. So effective throughput depend capture probability and probability packet success. From that
result throughput adaptive slotted ALOHA DS-CDMA with capture effect on mulitipath fading channel
increase with decrease capture ratio, length bit packet and different number of path.

Keywords: Multiple-access protocols, CDMA, ALOHA, mobile communications and multipath fading

1. Pendahuluan Akibat variasi daya sinyal yang berbeda
antara satu wuser dengan wuser lain yang

Slotted ALOHA (S-ALOHA) code disebabkan oleh pergerakan mobile station
division multiple access (CDMA) adalah (MS), efek fading, serta variasi jarak antara
protokol komunikasi data yang merupakan penerima dengan pengirim, maka rhroughput
gabungan S-ALOHA dan CDMA. [1]-[3] S-ALOHA CDMA akan mengalami

177




H. Saragih, G. Wibisono dan E. T. Rahardjo

penurunan [4]-[8]. Untuk meningkatkan
throughput S-ALOHA CDMA, diusulkan
pemakaian capture effect [9]-[11]. Capture
effect memungkinkan suwatu paket dapat
diterima dengan baik pada saat terdapat
paket-paket lain pada slof yang sama,
sehingga throughput sistern meningkat.

Selain itu, pada S-ALOHA CDMA,
bertambahnya jumlah user mengakibatkan
data rate naik sehingga throughput turun.
Hal ini dikarenakan semakin bertambahnya
jumlah user mengakibatkan persaingan antar
user dalam mengirimkan paket semakin
besar. Untuk mengatasi masalah pada S-
ALOHA CDMA, diusulkan adaptive 8-
ALOHA CDMA dengan tujuan untuk

meningkatkan throughput ketika
transmission  rate  bertambah  [4],f5].
Algorithma pada adaptive S-ALOHA

CDMA memperlihatkan optimum behavior
dan Jow-complexity cost yang dihasilkan
dengan menggunakan model Markov chain

[4].

Adaptive S-ALOHA CDMA digunakan
dengan cara memilih kecepatan transmisi
yang paling sesuai (4v b/s, 2v b/s, v bfs)
dengan keadaan trafik yang ada, sehingga
jumilah paket yang diterima selama periode
pengiriman pun akan meningkat {4]-[7].

Adaptive slotted ALOHA DS-CDMA
adalah teknik yang mengizinkan wuser untuk
mengirim data dengan menggunakan tingkat
kecepatan transmisi yang berbeda-beda
sesuai dengan kondisi keadaan traffik yang
ada ketika traffik kanal dalam keadaan
saturasi. Dengan cara ini, throughput akan
meningkat dan waktu tunda pengiriman akan
berkurang [4]-[7]. Penelitian adaptive S-
ALOHA CDMA dengan meggunakan
modulasi binary phase shift keying (BPSK)
pada kanal Additive White Gaussian Noise
(AWGN) dengan capture effect
menghasilkan  peningkatan  throughput
adaptive S-ALOHA CDMA [8]-[11].
Sementara untuk komunikasi wireless,
kinerja sistem akan menurun akibat adanya
multipath fading [12].

Untuk wmengatasi menurunnya efektif
throughput karena menurunnya jumlah bit
yang terdapat pada paket yang dikirimkan,

maka capture effect digunakan untuk
mengatasi masalah ini karena dalam teknik
slotted ALOHA penerima pada BS dapat
mengeapiure sebuah paket secara sukses
ketika banyak paket dikirimkan secara
bersama-sama dalam satu slot. Sehingga
efektif throughput bergantung pada capiure
probability dan probabilitas paket sukses
yang dikirimkan.

Kinerja S-ALOHA DS-CDMA menurun
pada kondisi kanal berfading. Untuk
mengatasi menurunnya efektif throughput
karena menurunnya jumlah bit yang terdapat
pada paket yang dikirimkan, maka capiure
effect digunakan untuk mengatasi masalah ini
karena dalam teknik slotted ALOHA
penerima pada BS dapat mengcaptize sebuah
paket secara sukses ketika banyak paket
dikirimkan secara bersama-sama dalam satu
slot. Sehingga efektif throughput bergantung
pada capture probability dan probabilitas
paket sukses yang dikirimkan. Oleh karena
itu, sangat menarik untuk menganalisa
throughput adaptive S-ALOHA CDMA pada
kanal multipath fading dengan menggunakan
model kanal Rician fading

Bagian Il paper ini akan membahas
sistem model S-ALOHA DS-CDMA. Bagian
Il membahas kinega adaptive S-ALOHA
CDMA pada kanal multipath fading dengan
capture effect yang diusulkan. Bagian IV
memaparkan hasil, analisa dan pembahasan
throughput yang diperoleh. Akhimya pada
Bapgian V berisi kesimpulan.

2, Sistem model SSALOHA DS-CDMA

NS

I-MODE N(N) Nm S-ALOHA

DS-CDMA
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Gambar 1.
Sistem Model S-ALOHA DS-CDMA [4].
N®  Jumlah User Pada Idfe Mode
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N®  Jumlah user pada backlogged mode

N @ Jumlah user pada saat transmisi

N®  Jumlah user pada saat retransmisi

N®  Jumlah user sebelum ditransmisikan

N®  Jumlah paket yang sukses diterima
secara benar

Py Probabilitas wser pada idle mode
yang mengirimkan paket

P, Probabilitas user pada backlogged
mode yang mengirimkan paket

Gambar 1 menunjukkan sisten model S-
ALOHA DS-CDMA [4], dimana wuser
menggunakan dua model operasi yang
berbeda yaitu “idle mode” (I mode) dan
"backlogged mode” (B mode). Dalam I mode,
tidak ada paket yang diretransmisikan, dan
paket baru dibangkitkan dengan probabilitas
F,. Pada B mode digunakan untuk

mentransmisikan paket baru yang gagal.
Dalam mode ini, retransmisi dari backlogged
packet terjadi didalam slor yang diberikan

dengan probabilitas F,. Ketika dalam

backlogged mode user tidak membangkitkan
paket baru apapun.

Pada Gambar 1 terdapat hubungan antara
jumlah user pada setiap keadaan yang yang
dapat dinyatakan secara matematis sebagai
berikut :

N=N" 4+ N® (1)
N = NP + NP )
N3 -NP =N =N 3)

Jika dilihat dari Gambar 1 tersebut maka
terlihat bahwa state sistem bergantung pada
state sebelumnya. State sistem didefinisikan
sebagai jumlah dari wser pada kondisi
backlogged yang dimulai pada waktu slot £,
oleh karena itu untuk jumlah user yang
terbatas, digunakan metode perhitungan
dengan menggunakan markov chain, dimana
metode ini dapat menggambarkan evolusi
suatu sistem yang bergantung pada keadaan
sebelumnya.

Untuk menghitung peralihan dari suatu
state ke state yang lainnya ditentukan dengan
perbedaan  antara  jumlah  gagalnya
pengiriman paket yang baru dengan
suksesnya  pengiriman  ulang  paket,
sedangkan suksesnya pengiriman paket yang

baru dan gagalnya pengiriman ulang paket
tidak berpengaruh terhadap srate sistem.

Oleh karena state spacenya yang terbatas
maka kondisi equilibrivm atau stationer
terdapat pada sectiap state, dimana pada
kondisi equilibrium didefinisikan sebagai
kondisi pada saat tidak terdapat user di
backlogged mode. N f‘”,k =0,1...
menyatakan jumlah backlogged user pada
permulaan k-th siot. {Nia)gf adalah finite
state discrete-time Markov Chain melalui
state space N e {0.1,... N}, yang mana
unjuk kerjanya telah dipelajari sebelumnya
dalam [13] dan [14].

Karakteristik keadaan dari setiap state
dapat dilihat dengan matriks transisi dari
suatu sfate ke state lainnya, dan matriknya
dapat dinyatakan sebagai berikut :

P= [P‘J :I{N+l}x[N+l) @)

dimana N adalah jumlah wuser yang
teregistrasi sebanyak N, dengan P adalah

probabilitas  matrix transisi, dimana F,

adalah probabilitas transisi dari stare i ke
state j yang diberikan oleh [3]

B, = P{NE) = |V =i} )
untuk mengevaluasi F; dilakukan dengan

cara menghitung persamaan (3) dengan
memisalkan

P D0
NP =i tNM=j—i+h (6)
Ny =i

h adalah users paket sukses, i adalah wusers
dalam B mode pada awal time slot (%), f
adalah users dalam B mode pada awal time
slot (k+1), dengan melihat hasil ini, maka
dapat ditemukan bahwa pada teori Markov
Chain terdapat swvatu hubungan yang
diberikan oleh

N ming,n)
2 2 PP =h NP =ANP =D=1 (7)
m=0  A=D
maka persamaan (5) dan (7) dapat diberikan
oleh

minkk )

B33 BME =M kNP =AM =) (B)
nly bl

S
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dengan mensubtitusikan persamaan (6) yaitu
NA=jo N =j—i+th
ke dalam persamaan (8), sehingga bentuk
persamaan (8) diberikan oleh
N oxind ) M _ _ _ (9)
F=Y. Y, PN =j-i+h N =h NP =N =)
Lo
kemudian dengan menggunakan ketiga
persamaan diatas (7), (8), (9} nilai F; dapat
diekspansikan yang diberikan oleh
B=3 S B M = N = i N =)

vl bl
x BN =nN{" = j—i+hNf =i)
x BN = j—i+HN® =i) (10)
kemudian dengan mensubtitusikan

persamaan (1), (2), (3), dan (6) ke dalam
persamaan (10), sehingga bentuk persamaan
(10) diberikan oleh

N min{k.n)
B=Y"S POV® =n-j+i-HN® =)
mell b=l

x BN = j—i+HN{" =N -i)

x BN =N =n) an
karena
PAN{® =n-j+i-HN{® =i)

i
= Pn—jH—h l—P f-n+h 12
[n—j+i—hJ’ A-BY™" (12)

dan

PN = j~i+HN{® = N -i)

N-—i —jm
=[}._,. . h]&"“*(l—fz)” a3

maka persamaan {11) dapat dinyatakan
sebagai berikut :

Nn‘u‘nk,n) N—l
=X (f '

¥
nad  A=d

X[ i ]})rn-hﬂ'—j(l _ R)j"'ﬁ—ﬂ

N—-h+i+]
x PANE) = NE = ) (14)

dari persamaan (14) dapat dihitung
probabilitas transisi dari state 1 ke stare j
pada saat kondisi equilibrium distributions
yaitu dengan cara mengalikan bagian

PiND =n} dari persamaan (14) dengan x,

—i+h

e

yaitu batas waktu pada saat user berada pada
kondisi Idle sehingga persamaan (14)
diberikan oleh [4] :

P{Nm ="}=§,P{MD =,,1N(B} =l.} - (15)

sedangkan persamaan
P{N‘” _ n| N = ,-}=

5 nr

memax(0,n-p\ — M
N—i
[ . ']P:'(l—a)”"'"' 16)

schingga persamaan probabilitas pada
keadaan equilibrium distributions diberikan
oleh:

P{N(T) = n}

=§[ \ . [ : )xp,"""(l—g)"‘”“”

i=0| m=max(0,n-1Y\ " — M

N—i m ={-m (17
Vel Y

Dari persamaan probabilitas transisi dari
state i ke state j pada persamaan (14) dapat
dicari nilai fhroughput sistem dan nilai
probabilitas  keadaan sukses terhadap
pengiriman dimana kedua nilai tersebut dapat
dijadikan acuan untuk menilai kinerja sistem.
Rumusan diatas akan lebih berguna
dievaluasi unjuk kerjanya secara analisa.
Throughput diberikan oleh [4] :

S=i"§hx}“{1\m=}11\m=n}xf{]\m =,,]]xq ()

dimana C, adalah capture probability dari

captwe  effect, jika semua  users
menggunakan transmission rate dan
modulasi yang sama, maka diberikan oleh [4]

P{N(S} = 4Nm =n} =[:]}:(n)r -2 19

P.(n) adalah probabilitas paket sukses yang
diberikan oleh

E(m=[-AmF (20)
B adalah panjang paket, P, (n) adalah nilai
probabilitas bif error yang diberikan oleh
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(g
—% |adalah signal to noise ratio yang
Mo )

diberikan oleh

(E,) 1

(22)

\No ) 2(n-1)+2(N—n)1'
3G, 3G, v

dimana G ,adalah processing gain, v adaiah

transmission rate user aktif dan v' adalah
transmission rate user yang tidak aktif .

3. Kinerja Adaptive SSALOHA DS-CDMA
pada Kanal Multipath Fading dengan
Capture Effect

i v i
|

. od lherNDntl

™

N Sequemes I

g
£
g
E

J BS

Adaptiry Slatiod ALOHA CDMA
F-%
-
i
]

Gambar 2,
Sistem Model Adaptive Slotted ALOHA DS-
CDMA

Gambar 2 memperlihatkan sistem model
adaptive Slotted ALOHA DS-CDMA. Pada
sistemn ini, sejumlah paket data dikirim secara
acak dan disebarkan (spreading) dengan
menggunakan PN code yang berbeda-beda
seperti pada metode DS-CDMA. Penggunaan
PN code yang berbeda-beda untuk mencegah
terjadinya tabrakan pada masing-masing data

paket yang terkirim. Transmission rate yang
digunakan berbeda-beda, dan analisa
dilakukan mulai dari rate yang terkecil, yaitu
v bit/slot, 2v bit/slot, dan 4v bit/slot. Karena
menggunakan fransmission rate yang rendah,
maka banyaknya user data yang dikirim juga
terbatas. Sehingga user data yang belum
terkirim akan berpindah menuju transmission
rate yang lebih tinggi yaitu 2v bit/slot, begitu
seterusnya sampai semua data habis terkirim,

Algoritma adaptive transmission rafe
dapat meningkatkan rhroughput sistem
dengan cara memilih kecepatan transmisi (4v
b/s, 2v b/s, v b/s) yang sesuai dengan keadaan
trafik yang ada. Untuk menghitung
throughput sistem, digunakan algoritma
adaptive transmission rate dengan Markov
chain model. Jumlah total wuser yang
mengirim  paket dinyatakan  sebagai
[41,[5),[7]
nyt+ n, + Hiy = n (23)
dengan », adalah banyaknya wuser yang
menggunakan kecepatan transmisi v b/s, n,
adalah banyaknya user yang menggunakan
kecepatan transmisi 2v bfs, n, adalah

banyaknya user yang menggunakan
kecepatan transmisi 4v b/s.

Kombinasi  yang  terbaik  untuk
transmission rate dapat dihasilkan [4]

max .
(72 e} S("P’ n2wn4p) dimana

(nv+nzv+n4v)=n (24)
untuk  kombinasi  throughput  dari
transmission rate diberikan oleh

S(nv »FyusHy, ) =n,x '_Pc.(v)(nwnzv 1 Fig, ))( BJ

+hy, le:.(zv)("w”zwnw)szJ

TRy, X ch,{w)(nw Ry, a"h)"‘ 43] (25)
dimana Pn(m)(n,,nz,,n‘,_,) menunjukkan
probabilitas paket yang benar, kombinasi
(n,,nzV,n4,) tergantung pada hubungan
transmission rate hal ini terjadi karena
interferensi yang disebabkan oleh perbedaaan
jumlah wuser yang tidak sama. Nilai &
adalah nilai faktor (a:>1) yang digunakan
untuk menghitung perubahan kecepatan
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transmisi dan perubahan nilai processing
gain sebagai akibat berubahnya nilai
kecepatan transmisi, hal ini sesuai dengan

W
persamaan (G, =—, dimana W adalah
v

bandwidth [Hz], v adalah kecepatan transmisi
[bit'sec]l, G, adelah nilai processing gain
[dB].

Dengan adanya pembagian jumlah user
yang menggunakan kecepatan transmisi yang
berbeda, nilai BER dari sistem juga berubah.
Hal ini dikarenakan tingkat interferensi yang
terjadi pada sistem juga berubah. Nilai BER
sistem dengan kecepatan transmisi v b/s dan
modulasi BPSK dinyatakan oleh [4]:

B
ND v 2(%—1)_'_2@_'_4@4_2(”—")1
3Gy 3Ge 3G, 3Gp v
(26)
Probabilites bit error P,(v) CDMA pada
kanal multipath fading diberikan oleh .

Py = 0n,smm,) = OL2(SVR),) @7

dengan (SNR, )dinyatakan sebagai [12):

Psfg
(SNR), = E— @8)
F noise + Cin2 + Cint3
dimana P, = B? dan o}, adalah daya

komponen scattered, yang diberikan oleh :

(n-1)PT?
2 =—EGP—"(CZ+2°’|2) (29)
dan o2, , diberikan oleh :
2
, AL, -0PT?
fLL=—"t L "o 30
b ==t —let) 6o)
dengan daya noise diberikan oleh :
1
Powe =77~ (31
B
Ny ),
dimana L, adalah jumlah path yang

berbeda, cadalah konstanta yang
menghadirkan komponen nonfaded. Dengan
memasukkan persamaan (29), (30} dan (31)
kedalam persamaan (28), maka SNR
dinyatakan sebagai :

(snR), = £

1 (""1) 2 ) "(Lp_l) 2
2[&] +ﬁ(c +20‘)+—3Gp (207)

N
(32)

dimana # adalah path gain. Kekuatan dari
fading ditentukan oleh perbandingan daya
dari komponen direci-to-scatiered (dikenal
sebagai faktor £, ) dan didefinisikan sebagai

k,=c*/20".Jika c =0 (k, =0), maka S
menjadi distribusi Rayleigh.

Untuk menghitung probabilitas keadaan
sukses terhadap pengiriman pada saat semua
user menggunakan kecepatan transmisi dan
teknik modulasi yang sama, dalam hal ini
teknik modulasi yang digunakan adalah
teknik Binary Phase Shift Keying (BPSK)
dapat dihitung dengan terlebih dahulu
ditentukan persamaan probabilitas paket
yang sukses dikirim, probabilitas paket
sukses dari sistem adaptive slotted ALOHA
DS-CDMA diberikan oleh :

Py (otiyuty) =[ 1= By omoy)] G2

dengan B adalah panjang paket, R,(,) adalah
nilai probabilitas paket sukses yang dikirim,
sedangkan £, adalah nilai probabilitas bit

error yang tergantung pada jenis kanal
fading dan teknik modulasinya, karena dalam
sistem ini teknik modulasi yang digunakan
adalah teknik modulasi BPSK dan kanal
Jading sistem diasumsikan adalah kanal
multipath fading, serta sistem mempunyai
ideal instantaneous power comfrol, maka

nilai Py pada sistem adalah pada

persamaan (27). Sehingga dari persamaan
yang telah diperoleh diatas, nilai throughput
sistemn dan nilai probabilitas keadaan sukses
terhadap pengiriman, dengan asumsi-asumsi
yang telah disebutkan diatas maka nilai
probabilitas  keadaan sukses terhadap
pengiriman didefinisikan sebagai probabilitas
yang didapat dari / paket sukses diluar dari n
paket yang ditransmisikan diberikan oleh

PN = kN =}
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min {7, ,4) min(n,, ,h-1)

i=max(D,i-ny, =y, ) j=max{0.b-1-n,, )

<" J[ ol l-1Po I
' J[ (2-')]][1 [ (,_P]]]" v
XC h—i- J[ c(dv)]h-‘_"[l [ (4»)]]’ ey

€2
dilihat dari persamaan (23) semua wuser
bekerja pada transmission rate yang sama.
Hal tersebut diasumsikan bahwa kombinasi

optimal (,,7,,,7,,) dapat digunakan untuk

n apapun, dan dalam kenyatannya digunakan
oleh semua wuser n yang selalu disetting

(nv9n2vln4y)) dﬂ.ﬂ

P{N‘S’= h|N(T1= n}

mengevaluasi semua kasus penyesuaikan
untuk kemungkinan / yang benar dalam

menerima  paket  ketika n,  users
ditransmisikan rendah, »n,
ditransmisikan pada rate medium, dan n,,

ditransmisikan pada rate tinggi, kemudian
modifikasi throughput diekspresikan sebagai

min(n, rh) min { nh_‘)

pada rate

N n
-3

nad | A0 femax{0h-ny, -1y, } jomax{0 h—i-n,, )
x [Bi +2Bj + 4B(h—i— j)|

[ J[ 29 {1551 7% i
[ )[ ol =[Py I
x [;, M J[Pc@v)}*-‘-f =[P o

H
x P{NT) = n}x C, Bits/slot (35)

Dalam teknik DS-CDMA, jika paket-
paket yang menggunakan kode penyebaran
yang sama tiba pada penerima dengan
perbedaan waktu tertentu, paket-paket
tersebut menjadi pseudo-ortogonal. Hal ini
memungkinkan paket yang tiba lebih dulu
dapat diterima dengan sukses dan paket yang

lainnya akan diperlakukan sebagai noise
dengan nilai probabilitas tertentu. Secara
umum terdapat suatu periode kritis pada awal
sebuah paket yang disecbut waktu capture
yang besarnya beberapa waktu chip. Seperti
yang diketahui dalam slotted ALOHA DS-
CDMA bahwa paket capfure tidek menjamin
bahwa paket yang dikirimkan akan sukses
diterima oleh penerima atau BS.

Dalam teknik tersebut keputusan terakhir
apakah suatu paket yang dikirimkan dapat
diterima dengan baik atau tidak dapat
diterima, jika banyaknya paket yang
ditransmisikan », maka probabilitas paket

sukses diberikan oleh Ps(lln): C
dimana nilai
0= n=0
C,={ 1= n=1 (36)
1-0)Y'=>n=2
Q adalah  ratio delay capture yang

merupakan perbandingan antara waktu
capture dengan maksimum perbedaan waktu
kedatangan paket dan » adalah simultanous
user

4, Hasil Dan Analisa
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Gambar 3.

Throughput S-ALOHA DS-CDMA
(Dalam Transmission Rate v bis, 2v bis, 4v b/s)
Dengan Capture Effect dan Adaptive S-ALOHA

DS-CDMA Dengan Capture Effect Q=0.01,

LP =1 dan B Berbeda.
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Gambar 3 menunjukkan throughput
S-ALOHA DS-CDMA dengan capture effect
dan adaptive S-ALOHA DS-CDMA dengan
capture effect pada O =001, L,=1,dan B

berbeda, Dari Gambar 3 terlihat bahwa
dengan menggunakan kecepatan transmisi
yang dinamis dengan capture effect,
throughput sistem lebih besar dibandingkan
menggunakan Kkecepatan transmisi yang
sama. Ini karena, sistem dapat menyesuaikan
besarnya nilai kecepatan transmisi dengan
keadaan trafik. Selain itu, Gambar 3 juga
memperlihatkan  bahwa  bertambahnya
panjang bit (B) mengakibatkan throughput
sistem akan semakin kecil. Hal ini
dikarenekan semakin banyak bir yang
ditransmisikan maka beban sistem akan
semakin bertambah.

Pada Gambar 3 menunjukkan pada
kecepatan v terjadi offered load dengan
throughput terendah, kemudian pindah
dengan mengirim data dengan kecepatan 2 v
terjadi offered load lagi dengan throughput
sedang, kemudian pindah kecepatan 4 v
terjadi offered load vyang tinggi dan
seterusnya dengan kecepatan adapfive
sehingga offered load tertinggi.
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Gambar 4,

Throughput 5-ALOHA DS-CDMA
(DalamTtransrmission Rate v bis, 2v bfs, dv b/s)
Dengan Capture Effect dan Adaptive S-ALOHA
DS-CDMA Dengan Capture Effect Pada B =120,

L, =1 dan Capture Ratio (Q) Berbeda

—— Lp- 1
—Lp*3

Threughput {bits/sol)

Gambar 5,

Throughput S-ALOHA DS-CDMA Dengan
Capture Effect dan Adaptive S-ALOHA DS
CDMA Dengan Capiure Effect Pada Q=0.01, B
=120, dan Dalam Rician Fading Kanal Dengan

Different Number of Path (L » ) Berbeda

Gambar 4 menunjukkan throughput S-
ALOHA DS-CDMA dengan capture effect
dan adaptive S-ALOHA DS-CDMA dengan
capture effect pada B =120, L,=1 dan Q

berbeda. Dari Gambar 4 terlihat bahwa
dengan bertambahnya capfure ratio maka
throughput  semakin  kecil,  karena
bertambahnya caprure ratio diakibatkan
berkurangnya nilai probabilitas paket sukses,
dengan berkurangnya nilai probabilitas paket
sukses maka throughput semakin kecil.

Gambar 5 menunjukkan throughput S-
ALOHA DS-CDMA. dengan capfure effect
(=0.01 dan adaptive S-ALOHA DS CDMA
dengan capture effect pada 0=0.01, B =120
dan dalam kanal Rician fading dengan

different number of pa!h(Lp) berbeda

dengan kanal Rician fading dengan path
berbeda (kanal frequency selective). Seperti
terlirat dari Gambar 5, semakin besar Lp
menyebabkan throughput menurun,  hal
tersebut karena interferensi akan bertambah
jika jumlah Lp meningkat.

5. Kesimpulan

1. Analisa throughput adaptive slofted
ALOHA DS-CDMA dalam kanal
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Analisa Capture Effect Dalam Sistem Throughput Adaptive Slotted ALOHA CDMA Pada Kanal Multipath Fading

multipath fading dengan capture effect
telah dilakukan dan dibandingkan
terhadap slotted ALOHA DS-CDMA
dalam kanal multipath fading dengan
capture effect.

2. Throughput S-ALOHA  DS-CDMA
(dalam transmission rate v bis, 2v bls, 4v
b/s) dengan capiure effect dan adaptive
S-ALOHA DS-CDMA dengan capture
effect akan meningkat jika menurunnya
length of bit (L) , nilai different number of
path\L, ), capture ratio (Q).

3. Throughput S-ALOHA DS-CDMA dan
adaptive S-ALOHA DS-CDMA
meningkat dengan menggunakan capiure

effect,
Daftar Acuan

[1].D. Raychaudhuri, “Performance analysis
of random access packet switched code
division multiple access,” IEEE Trans
comun,. Vol.COM-2, 1981, no.6 pp.895-
901

[2].R. K. Morrow and J. S. Lehnert,”Packet
Throughput in  Slotted ALOHA
DS/SSMA Radio System with Random
Signature Sequences,” IEEE. Trans.
Commun, Vol 40, July 1992, pp 1223-
1230

[3].Z. Liuv and M.EL Zarki,” Performance
analysis of DS-CDMA with Slotted
Aloha Random Access for Packet
PCN’s,” Wireless Network, Vol.1, Feb
1895, no.1 pp.1-16,

[4]. Sallent, Oriol & Agusti, Ramon, * A-
Proposal for An Adaptive S-Aloha
system for a Mobile Environtment,”
IEEE, Trans on Vechicular Technology,
Vol 47, august 1998, no.3,pp 977-985

[5]. Sallent, Oriol & Apgusti, Ramon,”
Adaptive = S-ALOHA CDMA  as
Alternative Way of Integrating Services
in Mobile Environment,” IEEE. Trans.
On Veh Technol. Vol 49, No 3, May 3,
2000.

[6). _ _, “Adaptive Scheme For Packet
Data in a DS-CDMA Environment,” in
Proc, IEEE 47" Veh. Technol. Con.,
VTC'97, 1997, pp. 1019-1023,

[7]. Sallent, Oriol & Agusti, Ramon, “ A
Mobile Controlled Algorithm for

Improving The Throughput in A S-
Alocha DS-CDMA system,” PIMRC,
Taiwan, oct 15, 1996,

[8]. Daniel Kahuripan, Gunawan Wibisono
“Analisa Throughput Adaptive S-
ALOHA dengan Capture Effect”, Proc.
The 6 th Seminar on Intellegent
Technology and Its Applications (SITIA
2005), Institut Teknologi Sepuluh
November, Surabaya, 2 Mei 2005.

[9]. K. Cheun and 8. Kim,” Joint delay-
power capture in spread-spectrum
packet radio networks,” IEEE Trans,
Commun,. Vol.46, No. 4, April 1998, pp
450-453

[10].Jaime Sancez dan David R. Smith,
“Capture Effect in Rician Fading
Channel with Application fo Slotted
ALOHA", [IEEE Transactions on
Vehicular Technology, Vol. 50, No.12,
December 2002, pp.i889-1991.

[11].-M. S. Do, Y. J. Park, J. Y. Lee,” The
Effect of Spreading Gain control on a
CDMA Slotted ALOHA System,” IEEE
Trans, Computer Commun, Vol, 26,
July 20, 2002, pp 996-1006.

[12].C. Trabelsi and A.Yongacogly, “Bit
error rate Performance for asynchronous
DS-CDMA over multipath fading
channels,” IEE Proc. Comm., Vol.142,
No$5, Oktober 1995, pp 307-314,

[13].R. Rom and M. Sidi, Multiple Access
Protocols, Performance and Analysis.
Berlin: Springer-Verlag, 1996.

[14].L. Kleinrock and S. S. Lam, “Packet
switching in a multi-access broadcast
channel: Performance evaluation,” JEEE
Trans. Commm., vol. COM-23, no. 4,
1975, pp. 410422,

JURNAL TEKNOLOGI, Edisi No. 3. Tahun XX, September 2006, 177-185 185






